
 

  

IDENTIFIKASI MORFOLOGI DAN KAJIAN BIOLOGI 

TUNGAU PADA TANAMAN TALAS (Colocasia esculenta L.) DI BOGOR 

 

 

                                       MUH. SAKRUL 

 

A 

A3401221049 

PROTEKSI TANAMAN 

FAKULTAS PERTANIAN 

INSTITUT PERTANIAN BOGOR 

BOGOR 

2026 



PERNYATAAN MENGENAI SKRIPSI DAN 

SUMBER INFORMASI SERTA PELIMPAHAN HAK CIPTA 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa skripsi dengan judul “Identifikasi Morfologi 

dan Kajian Biologi Tungau pada Tanaman Talas (Colocasia esculenta L.) di Bogor” 

adalah karya saya dengan arahan dari dosen pembimbing dan belum diajukan dalam 

bentuk apa pun kepada perguruan tinggi mana pun. Sumber informasi yang berasal atau 

dikutip dari karya yang diterbitkan maupun tidak diterbitkan dari penulis lain telah 

disebutkan dalam teks dan dicantumkan dalam Daftar Pustaka di bagian akhir skripsi ini. 

Dengan ini saya melimpahkan hak cipta dari karya tulis saya kepada Institut 

Pertanian Bogor. 

 

Bogor, Agustus 2026 

 

Muh. Sakrul 

A3401221049

  



ABSTRAK 

MUH. SAKRUL. Identifikasi Morfologi dan Kajian Biologi Tungau pada Tanaman 

Talas (Colocasia esculenta L.) di Bogor. Dibimbing oleh SUGENG SANTOSO 

dan LEXI MAJESTY PENDONG. 

 

Talas (Colocasia esculenta L.) merupakan tanaman pangan lokal kaya 

karbohidrat yang berpotensi besar sebagai sumber pangan alternatif. Namun, 

produktivitas tanaman talas sering kali menurun akibat serangan hama tungau. 

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi spesies tungau yang menyerang tanaman 

talas serta mengkaji aspek biologinya. Identifikasi spesies dilakukan berdasarkan 

morfologi dengan menggunakan kunci determinasi tungau. Pengamatan morfologi 

difokuskan pada karakter diagnostik eksternal tungau betina dewasa dan bentuk 

kelengkungan alat kelamin (aedeagus) tungau jantan dewasa. Pengamatan aspek 

biologi dilakukan setelah identifikasi morfologi selesai untuk mengamati 

perkembangan tungau dari stadia telur hingga dewasa. Hasil identifikasi morfologi 

berdasarkan karakter diagnostik utama, yaitu tata letak seta tubuh (khaetotaksi), 

bentuk imago yang menyerupai laba-laba, serta modifikasi cakar pada ujung 

tungkai (empodium) spesimen betina, mengonfirmasi bahwa tungau tersebut 

termasuk dalam famili Tetranychidae. Identifikasi tingkat genus pada tungau betina 

menunjukkan ciri diagnostik berupa kelisera berbentuk J, peritrema melengkung 

mirip kait, dan tiga helai rambut halus pada empodium. Penentuan tingkat spesies 

diperkuat oleh bentuk kelengkungan aedeagus jantan sehingga hama tersebut 

teridentifikasi sebagai Schizotetranychus malayanus (Tetranychidae). Hasil kajian 

biologi menunjukkan bahwa siklus hidup tungau terdiri atas lima stadia, yaitu telur, 

larva, protonimfa, deutonimfa, dan dewasa. Waktu perkembangan pradewasa 

berlangsung selama 7,26 ± 3,20 hari. Masa hidup tungau jantan dan betina dewasa 

masing-masing adalah 14,43 hari dan 14,12 hari. Rata-rata fekunditas tungau betina 

mencapai 17,23 butir telur dengan nisbah kelamin didominasi betina 55 dan 30 

jantan. Penelitian ini memberikan informasi dasar mengenai identitas dan 

bioekologi tungau yang menyerang tanaman talas. 

 

Kata kunci: aedeagus, biologi, hama, Schizotetranychus, Tetranychidae 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

MUH. SAKRUL. Morphological Identification and Biological Study of Mites on 

Taro (Colocasia esculenta L.) in Bogor. Supervised by SUGENG SANTOSO and 

LEXI MAJESTY PENDONG. 

 

Taro (Colocasia esculenta L.) is a carbohydrate-rich local food crop with 

significant potential as an alternative food source. However, taro productivity is 

frequently suppressed by mite infestations. This study aimed to identify the mite 

species attacking taro plants and to examine their biological characteristics. Species 

identification was conducted morphologically using taxonomic key determinators 

for mites. Morphological observation focused on the external diagnostic 

characteristics of adult females and the curvature shape of the male genitalia 

(aedeagus). Biological observations were performed following morphological 

identification to monitor mite development from the egg to adult stages. 

Morphological identification based on key diagnostic traits specifically body seta 

arrangement (chaetotaxy), a spider-like adult body form, and claw modifications at 

the tip of the leg (empodium) in female specimens confirmed that the mite belongs 

to the family Tetranychidae. Genus-level identification for adult females revealed 

diagnostic features including J-shaped chelicerae, hook-shaped peritremes, and 

three pairs of fine hairs on the empodium. Species determination was further 

corroborated by the curvature morphology of the male aedeagus, identifying the 

pest as Schizotetranychus malayanus (Tetranychidae). Biological studies showed 

that the mite life cycle consists of five developmental stages egg, larva, 

protonymph, deutonymph, and adult. The pre-adult development period lasted 7.26 

± 3.20 days. The longevity of adult males and females was 14.43 days and 14.12 

days, respectively. The average fecundity of female mites reached 17.23 eggs, with 

a female dominated sex ratio of 55 females to 30 males. This study provides 

baseline information regarding the identity and bioecology of mites attacking taro 

plants. 

Keywords:  aedeagus, biology, pest, Schizotetranychus, Tetranychidae 
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